
Penjelasan : 
Beredar sebuah surat yang mengatasnamakan Kementerian Kesehatan (Kemenkes). 
Surat tersebut berisi Surat Undangan Sosialisasi SE Rekrutmen Bantuan Biaya 
Fellowship Dokter Spesialis yang akan dilaksanakan pada 5-6 Oktober 2023 di Hotel 
Gren Alia Jakarta. Dalam surat tersebut disebutkan bahwa para peserta dapat 
menghubungi Evan Agung Prayuda, SKM., M.KM. selaku narahubung.

Faktanya, surat undangan yang beredar adalah hoaks. Narahubung Evan Agung 
Prayuda yang tertera pada surat tersebut bukan pegawai Kemenkes. Dikutip dari situs 
sibk.kemkes.go.id, surat tersebut tidak diterbitkan oleh Kemenkes. Pihak Kemenkes 
mengimbau kepada masyarakat untuk berhati-hati dan waspada terhadap 
beredarnya surat tersebut. Seluruh informasi resmi terkait beasiswa hanya 
disampaikan melalui laman resmi Kemenkes sibk.kemkes.go.id.

Rabu, 4 Oktober 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Surat Undangan Sosialisasi SE Rekrutmen 
Bantuan Biaya Fellowship Dokter Spesialis Periode III 
Tahun 2023 Mengatasnamakan Kemenkes

Link Counter:

- https://sibk.kemkes.go.id/

https://s.km/
https://m.km/
https://sibk.kemkes.go.id/
https://sibk.kemkes.go.id/
https://sibk.kemkes.go.id/


Penjelasan : 
Beredar unggahan di media sosial 
Facebook yang menampilkan video Prof. 
dr. Chaidir Arif Mochtar, SpU(K), PhD 
dengan artikel berjudul “2023 
MENUNJUKKAN REKOR JUMLAH PRIA 
DENGAN PROSTATITIS DI INDONESIA. 
FAKTA MENAKUTKAN DAN PENDEKATAN 
BARU UNTUK MEMECAHKAN MASALAH 
SEKALI DAN UNTUK SELAMANYA! 
WAWANCARA DENGAN DR. CHAIDIR ARIF 
MOCHTAR”. Pada artikel tersebut juga 
terdapat logo BBC Indonesia.

Faktanya, video dan artikel yang 
menggunakan logo BBC Indonesia serta 
mempromosikan obat prostatitis atau 
peradangan pada kelenjar prostat 
merupakan hoaks. Pada situs bbc.com dan 
akun Facebook resmi milik BBC Indonesia 
tidak ditemukan artikel seperti yang ada 
pada unggahan yang beredar. Selain itu, 
video yang diunggah merupakan hasil 
manipulasi dengan cara menjadikan foto 
Prof. dr. Chaidir Arif Mochtar, SpU(K), PhD 
seolah bergerak dan berbicara. Foto yang 
asli salah satunya dimuat pada situs 
urologirscm.com.

Rabu, 4 Oktober 2023

Hoaks

2. [HOAKS] BBC Indonesia Mempromosikan Obat 
Prostatitis

Link Counter:

- https://www.bbc.com/indonesia

- https://www.facebook.com/BBCNewsIndonesia

- https://urologirscm.com/dokter-kami-profil

- https://turnbackhoax.id/2023/10/04/salah-bbc-indonesia-mempromosikan-obat-prostatitis/

https://www.bbc.com/indonesia
https://www.facebook.com/BBCNewsIndonesia
https://urologirscm.com/dokter-kami-profil
https://www.bbc.com/indonesia
https://www.facebook.com/BBCNewsIndonesia
https://urologirscm.com/dokter-kami-profil
https://turnbackhoax.id/2023/10/04/salah-bbc-indonesia-mempromosikan-obat-prostatitis/


Penjelasan : 
Beredar sebuah nomor WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan 
Keluarga Berencana (P3APPKB) Provinsi Kalimantan Tengah Linae Victoria Aden. 
Nomor WhatsApp tersebut menggunakan nama "DR LINAE VICTORIA ADEN" dan 
melakukan komunikasi dengan pengguna WhatsApp di lingkungan Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Tengah.

Faktanya, nomor WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala Dinas P3APPKB Provinsi 
Kalimantan Tengah Linae Victoria Aden tersebut adalah nomor palsu. Dilansir dari 
akun Instagram resmi milik Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian, dan Statistik 
Provinsi Kalimantan Tengah @diskominfosantikkalteng, diketahui bahwa Linae 
Victoria Aden secara pribadi memberikan klarifikasi serta mengimbau masyarakat 
untuk tidak menanggapi pesan yang mengatasnamakan dirinya dalam bentuk apa 
pun. Pesan tersebut terindikasi dan disinyalir memiliki tujuan penipuan.

Rabu, 4 Oktober 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Nomor WhatsApp Mengatasnamakan 
Kepala Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah 
Linae Victoria Aden

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/Cx9nLNwSYxv/?igshid=NjIwNzIyMDk2Mg==

https://www.instagram.com/p/Cx9nLNwSYxv/?igshid=NjIwNzIyMDk2Mg==
https://www.instagram.com/p/Cx9nLNwSYxv/?igshid=NjIwNzIyMDk2Mg==


Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa 
anak kandung dari pemimpin Partai Komunis Indonesia (PKI) DN Aidit memprovokasi 
Presiden Joko Widodo (Jokowi) agar bertindak represif terhadap umat Islam di 
Indonesia. Unggahan video tersebut memuat seorang pria yang diklaim sebagai anak 
kandung DN Aidit sedang meminta izin kepada Presiden Jokowi untuk melakukan 
perlawanan terhadap para pihak yang kerap menyerang pemerintah.

Faktanya, dilansir dari kompas.com, klaim tersebut adalah tidak benar. Diketahui 
bahwa pria dalam unggahan video bukanlah anak kandung dari DN Aidit. Pria 
tersebut adalah Kepala Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) Benny 
Rhamdani yang dulunya pernah menjabat sebagai ketua umum (ketum) salah 
saturelawan Presiden Jokowi, yakni Barikade 98. Sebelumnya, Benny Rhamdani 
memang pernah meminta izin kepada Presiden Jokowi untuk melakukan perlawanan 
terhadap para pihak yang kerap menyerang pemerintah. Hal tersebut kemudian 
menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat.

Rabu, 4 Oktober 2023

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Anak DN Aidit Provokasi Presiden 
Jokowi agar Bertindak Represif

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/03/162900982/-hoaks-anak-dn-aid

it-provokasi-jokowi-agar-bertindak-represif?page=all#page2 

- https://nasional.kompas.com/read/2022/11/28/15452431/video-viral-benny-rhamdani-

minta-izin-tempur-lawan-pengkritik-jokowi-ini 
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Penjelasan : 
Beredar sebuah gambar hasil tangkapan layar dari sebuah artikel disertai narasi yang 
menyebut bahwa Universitas Yale di Amerika Serikat sedang mengembangkan vaksin 
Covid-19 aerosol yang dapat diberikan dengan cara disemprot tanpa perlu persetujuan 
penerima vaksin.

Dilansir dari kompas.com yang juga mengutip dari reuters.com, peneliti Yale memang 
sedang menguji cara mengenkapsulasi mRNA untuk dimasukkan melalui hidung ke 
paru-paru tikus dan menunjukkan bahwa hal itu menghasilkan respons imun pada 
hewan tersebut. Namun, Alexandra Suberi, mahasiswa MD-PhD di Universitas Yale 
yang merupakan penulis utama artikel tersebut, membantah narasi soal vaksin 
Covid-19 aerosol. Sejauh ini, penelitian baru dilakukan pada tikus dan belum ada 
pengujian pada hewan besar atau manusia untuk menunjukkan bahwa formulasi 
tersebut akan bekerja pada manusia. Ia mengatakan, cairan yang diteliti dimasukkan 
lewat hidung dan tidak sekadar disemprotkan. Suberi menambahkan, beberapa 
vaksin intranasal lain telah dikembangkan dan secara praktis serta etis tidak dapat 
diberikan secara massal kepada orang banyak secara aerosol.

Rabu, 4 Oktober 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Universitas Yale Kembangkan 
Vaksin Covid-19 Aerosol

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/25/195500982/tidak-benar-univer

sitas-yale-kembangkan-vaksin-covid-19-aerosol
- https://www.reuters.com/fact-check/yale-study-did-not-develop-technology-vaccin

ation-without-consent-2023-09-22/ 
- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Universitas-Yale-Mengembangkan-Va

ksin-Covid-19-Aerosol
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Penjelasan : 
Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa Presiden 
Joko Widodo (Jokowi) melakukan reshuffle atau perombakan jajaran menteri dalam 
Kabinet Indonesia Maju pada Selasa, 3 Oktober 2023. Reshuffle tersebut dilakukan 
karena Menteri Pertahanan (Menhan) Prabowo Subianto resmi menjadi tersangka 
korupsi.

Faktanya, berdasarkan hasil penelusuran kompas.com, narasi pada unggahan video 
yang beredar adalah tidak benar. Judul video menyebutkan reshuffle dilakukan karena 
Menhan telah resmi ditetapkan sebagai tersangka korupsi. Namun, isi video 
membahas mengenai posisi Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo), 
pelantikan lima wakil menteri, serta penggeledahan rumah dinas Menteri Pertanian 
(Mentan) Syahrul Yasin Limpo oleh penyidik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). 
Narator dalam video sama sekali tidak menyebut nama Menhan Prabowo Subianto. 
Sementara itu, hingga Selasa, 3 Oktober 2023 malam, tidak ada reshuffle kabinet yang 
diumumkan. Sejauh ini belum ada perubahan jabatan menteri. Jajaran menteri dalam 
Kabinet Indonesia Maju dapat dilihat pada situs presidenri.go.id.

Rabu, 4 Oktober 2023

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Presiden Jokowi Lakukan Reshuffle 
Mendadak pada 3 Oktober 2023

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/04/133100182/-hoaks-jokowi-lakuk

an-reshuffle-mendadak-pada-3-oktober?page=all#page2

- https://www.presidenri.go.id/kabinet-indonesia-maju/
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